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Public interest in orchids needs to be increased to maintain their sustainability by 

hybridizing orchid parents that have superior characteristics and continued with 

the propagation of orchids from crosses through in vitro culture. This study aims 

to study the effect of three types of basic media with or without the addition of 

tryptone, and the interaction of both on the growth of seedlings from selfing of 

Dendrobium orchids 'Unila Campus Garden' in vitro. Six treatments were 

arranged factorially (3 x 2) in a completely randomized design (CRD), with the 

first factor being three basic media formulations, namely Murashige and Skoog 

(MS), ½ MS and 2 g/l Growmore (NPK 32:10:10). The second factor was without 

tryptone and with the addition of 2 g/l tryptone. Each treatment was repeated three 

times, and each experimental unit consisted of 3 bottles in which 5 explants were 

planted. The seedling growth data obtained from this study were analyzed for 

variance (ANOVA), then if there was a significant difference between treatments, 

the smallest significant difference (LSD) test was carried out at the 5% level. The 

observation results showed that there was no interaction between the base media 

and tryptone in almost all observation variables. The 2 g/l Growmore base media 

produced seedling growth that was as good or better than ½ MS media, and both 

were almost always better than MS media for the growth of Dendrobium orchid 

seedlings in vitro. The addition of tryptone to the media can increase seedling 

growth as indicated by the height and fresh weight of the seedlings. 
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Minat masyarakat terhadap anggrek perlu ditingkatkan untuk mempertahankan 

kelestariannya dengan cara hibridisasi tetua tetua anggrek yang memiliki sifat 

unggul dan dilanjutkan dengan perbanyakan anggrek hasil persilangan melalui 

kultur in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tiga jenis 

media dasar dengan atau tanpa penambahan tripton, serta interaksi keduanya 

terhadap pertumbuhan seedling hasil selfing anggrek Dendrobium „Unila Campus 

Garden‟ in vitro. Enam perlakuan disusun secara faktorial (3 x 2) dalam 

rancangan acak lengkap (RAL), dengan faktor pertama tiga formulasi media 

dasar, yaitu Murashige dan Skoog (MS), ½ MS dan 2 g/l Growmore (NPK 

32:10:10). Faktor kedua adalah tanpa tripton dan dengan penambahan tripton 2 

g/l. Setiap perlakuan diulang tiga kali, dan setiap unit percobaan terdiri 3 botol 

yang di setiap botolnya ditanam 5 eksplan. Data pertumbuhan seedling yang 

diperoleh dari penelitian ini dianalisis ragamnya (ANOVA), lalu jika terdapat 

perbedaan nyata antar perlakuan dilakukan uji beda nyata terkecil (BNT) pada 

taraf 5%. Hasil pengamatan menunjukkan, tidak terdapat interaksi antara media 

dasar dengan tripton pada hampir semua variabel pengamatan. Media dasar 2 g/l 

Growmore menghasilkan pertumbuhan seedling yang sama baiknya atau lebih 

baik daripada media ½ MS, dan keduanya hampir selalu lebih baik daripada 

media MS untuk pertumbuhan seedling angrek Dendrobium in vitro. Penambahan 

tripton pada media dapat meningkatkan pertumbuhan seedling yang ditunjukkan 

oleh tinggi dan bobot segar seedling. 

 

Kata kunci: Anggrek, seedling, Dendrobium, media dasar, tripton 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

 

Indonesia termasuk negara yang memiliki anggrek spesies atau anggrek alam 

yang melimpah. Spesies anggrek alam di Indonesia diperkirakan mencapai 5.000 

spesies yang tersebar luas di seluruh pulau. Anggrek merupakan kelompok 

tanaman hias dari famili Orchidaceae yang terdiri 25.000-30.000 spesies  

(Yusnita, 2010). Spesies anggrek yang melimpah di Indonesia menjadi sumber 

plasma nutfah yang dapat dijadikan sebagai tetua untuk persilangan anggrek 

hibrida. 

 

Anggrek memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena keindahan dan keunikan yang 

beragam. Anggrek diminati masyarakat sebagai bunga pot dan bunga potong, 

bunga potong banyak dibutuhkan untuk dekorasi, florist dan konsumen rumahan 

sebagai koleksi rumahan. Dengan meningkatnya permintaan anggrek maka 

diperlukan upaya untuk meningkatkan nilai estetika dari anggrek dengan cara 

hibridisasi. Salah satu anggrek yang banyak berkembang secara hibrida di 

Indonesia adalah anggrek Dendrobium. Anggrek hibrida adalah tanaman anggrek 

yang dihasilkan dari persilangan dua tetua yang memiliki karakteristik berbeda 

untuk memperluas keragaman dan memperbaiki sifat genetik. Anggrek 

Dendrobium hibrida dikembangkan untuk memenuhi produksi anggrek di 

Indonesia (Wardoni, 2023).  

 

Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ merupakan salah satu anggrek 

hibrida yang sudah terdaftar di Royal Horticultural Society untuk tanaman hasil 

persilangan antara Dendrobium ‘Dyah Katarina’ dengan spesies Dendrobium 

violaceoflavens. Saat ini untuk mendapatkan kedua tanaman tetua tersebut yang 
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keduanya berbunga bersamaan untuk disilang ulang sangat sulit karena harga 

tanaman dewasa kedua jenis tetua tersebut sangat mahal dan sudah jarang tersedia 

di pasaran.  Oleh karena itu, untuk perbanyakan tanamannya, kami menggunakan 

polong buah berbiji yang merupakan hasil selfing Dendrobiun ‘Unila Campus 

Garden’, dengan harapan sebagian besar hasilnya tidak terlalu berbeda dengan 

karakter D. ‘Unila Campus Garden’.  Keindahan warna dan bentuk bunga yang 

termasuk spatulata memiliki ciri umum bunga bagian sepal keriting dan bentuk 

petal yang bertanduk perlu dikembangbiakan untuk memenuhi permintaan pasar 

anggrek Dendrobium.  

 

Perbanyakan anggrek dapat dilakukan secara vegetatif maupun secara generatif. 

Perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan pemisahan keiki, pemisahan 

anakan, stek batang dan tunas tangkai bunga. Perbanyakan anggrek Dendrobium 

secara generatif atau melalui biji secara asimbiotik memerlukan sistem kultur in 

vitro, dimana komposisi media kultur yang tepat dan genotipe anggrek serta 

kondisi pengulturan merupakan faktor terpenting keberhasilannya. Hal ini karena 

biji anggrek berukuran sangat kecil,  terdiri dari 80-100 sel penyusun embrio 

zigotik yang belum terdiferensiasi, tidak memiliki endosprem dan hampir tidak 

mengandung nutrisi, sehingga secara alami, tanpa simbiosis dengan mikoriza 

tertentu akan sangat sulit  berkecambah. Pengecambahan biji anggrek secara in 

vitro merupakan teknik yang sangat bermanfaat untuk konservasi maupun 

program pemuliaan anggrek (Pyati, 2022). 

 

Pengecambahan biji dengan teknik kultur in vitro menjadi metode yang efektif 

dan efisien untuk meningkatkan persentase keberhasilan perkecambahan biji dan 

mempercepat pertumbuhan serta perbanyakan tanaman anggrek. Kultur in vitro 

merupakan teknik untuk menumbuh-kembangkan bagian tanaman, misalnya sel, 

jaringan maupun organ secara aseptik. Biji anggrek yang dikecambahkan secara in 

vitro menjadi protocorm dalam suatu media agar-agar dengan suplai hara dan 

energi yang cukup serta penambahan adenda organik sehingga tumbuh menjadi 

seedling dengan pertumbuhan optimal hingga siap diaklimatisasi. Media tumbuh 

memiliki peranan penting untuk menyediakan sumber makanan yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara in vitro (Yusnita, 2010). 
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Media memiliki peranan penting dalam kultur in vitro sebagai penyuplai unsur 

hara makro ataupun mikro dan energi untuk tempat tumbuhnya eksplan serta 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan ekslpan. Menurut Yusnita 

(2012), ada beberapa jenis formulasi media dasar umum yang digunakan dalam 

kultur jaringan diantaranya Knudson C,VW (Vacin and Went, 1949), dan MS 

(Murashige and Skoog, 1962). Pembuatan media dasar umum tersebut 

memerlukan biaya yang relatif  tinggi, sehingga hal ini menjadi salah satu kendala 

dalam proses perbanyakan anggrek secara in vitro untuk tujuan komersial. Salah 

satu alternatif yang praktis dapat dijadikan sebagai solusi yang lebih murah dan 

mudah yakni dengan penggunaan pupuk daun lengkap sebagai media dasar 

dengan tujuan untuk menekan biaya yang relatif  mahal dalam penggunaan bahan 

kimia. 

 

Formulasi media kultur memiliki peranan penting dalam kultur in vitro, termasuk 

untuk pengecambahan biji anggrek secara asimbiotik, yaitu sebagai penyuplai 

unsur hara mikro, hara makro dan sumber energi untuk tempat tumbuhnya 

eksplan. Menurut Teixeira da Silva et al.,  (2015), formulasi media dasar MS dan 

½ MS merupakan media yang paling banyak digunakan untuk pengecambahan 

biji Dendrobium, disusul Knudson C dan N6. Pembuatan media dasar MS atau ½ 

MS tersebut memerlukan biaya yang relatif tinggi, sehingga hal ini menjadi salah 

satu kendala dalam proses perbanyakan anggrek secara in vitro untuk tujuan 

komersial. Dalam upaya mendapatkan formulasi media yang lebih murah dan 

mudah penyiapannya, Hapsoro et al., (2018) melaporkan bahwa penggunaan 

pupuk daun lengkap Growmore yang mengandung NPK (32:10:10) dan semua 

unsur mikro pada konsentrasi 2 g/l sebagai media dasar dengan penambahan 

ekstrak tomat  dapat menghasilkan bobot basah seedling Dendrobium hibrida yang 

lebih tinggi daripada yang dikulturkan di media ½ MS. Kandungan pupuk daun 

lengkap Growmore (32:10:10) terdiri dari unsur hara makro N (32%), P (10%), K 

(10%), Ca (0,05%), Mg(0,10%), S (0,20%) dan kandungann unsur mikro 

diantaranya B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,10%), Mn (0,05%), Mo (0,0005%) dan 

Zn (0,05%). 
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Salah satu upaya untuk memaksimalkan pertumbuhan seedling anggrek adalah 

penambahan adenda organik kedalam media dasar. Penambahan nutrisi dari 

adenda organik pada media kultur in vitro memberikan pengaruh positif untuk 

mendukung pertumbuhan dan menyediakan nutrisi tambahan untuk 

perkembangan planlet (Hapsoro et al., 2018). Ekstrak tomat merupakan bahan 

alami yang digunakan sebagai bahan organik untuk penambahan di media kultur 

yang mengandung nutrisi dan sumber senyawa seperti vitamin A dan vitamin C 

yang berperan penting dalam metabolisme tanaman. Selain itu, ekstrak tomat 

mengandung zat pengantur tumbuh golongan sitokinin dan auksin yang dapat 

menstimulus organogenesis, embriogenesis dan pertumbuhan tunas (Heriansyah 

dan Elfi, 2020). Keunggulan dari ekstrak tomat ini adalah sebagai tambahan 

bahan organik dalam media kultur dan harganya relatif  murah serta mudah 

didapatkan. 

 

Penambahan bahan organik bertujuan untuk perbaikan pertumbuhan seedling 

yang dapat meningkatkan kualitas planlet yang dihasilkan. Peningkatan kualitas 

dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik lainnya yang mengandung 

asam amino seperti tripton. Tripton merupakan sumber nitrogen yang dihasilkan 

dari penguraian enzim pankreas hewan (pancreatic digest amino acid) yang 

mengandung vitamin dan asam amino seperti alanin, arginin, asam aspartat, 

sistein, asam glutamat, glisin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, 

fenilalanin, prolin, treonin, triptofan, dan valin (Arditti dan Ernst, 1992). 

Berkaitan dengan hal tersebut perlu dilakukan studi yang mempelajari pengaruh 

pemberian tripton dalam berbagai media dasar terhadap pertumbuhan seedling 

anggrek Dendrobium hibrida, kultur jaringam yang berasal dari biji hasil selfing 

Dendrobium `Unila Campus Garden`. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tiga jenis media dasar (MS, ½ MS, Growmore 

(32:10:10)) terhadap pertumbuhan seedling hasil selfing Anggrek 
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Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ secara in vitro dapat memberikan 

respons positif terhadap pertumbuhan..  

2. Bagaimana pengaruh penambahan tripton (0 g/l dan 2 g/l) terhadap 

pertumbuhan seedling hasil selfing Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus 

Garden’ secara in vitro dapat memberikan respons positif terhadap 

pertumbuhan. 

3.  Bagaimana pengaruh interaksi antara jenis media dasar dan konsentrasi 

tripton dalam mempengaruhi pertumbuhan seedling hasil selfing Anggrek 

Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ secara in vitro. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh jenis media dasar (MS, ½ MS, Growmore (32:10:10))  

terhadap pertumbuhan seedling hasil selfing anggrek Dendrobium ‘Unila 

Campus Garden’ secara in vitro. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi tripton (0 g/l dan 2 g/l) terhadap 

pertumbuhan seedling hasil selfing anggrek Dendrobium ‘Unila Campus 

Garden’ secara in vitro. 

3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara jenis media dasar dan konsentrasi 

tripton dalam pertumbuhan seedling hasil selfing anggrek Dendrobium ‘Unila 

Campus Garden’ secara in vitro. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Anggrek Dendrobium merupakan salah satu tanaman hias yang termasuk famili 

Orchidaceae  tersebar luas di Indonesia (Yusnita, 2010). Genus ini memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi serta permintaan pasar yang cukup besar dibandingkan 

dengan tanaman hias lainnya karena anggrek ini memiliki daya tarik yang tinggi 

mulai dari bentuk, warna dan ukuran bunga yang beragam serta aroma yang 
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wangi sehingga minat masyarakat semakin meningkat. Anggrek Dendrobium 

dapat beradaptasi terhadap lingkungan sehingga mudah untuk dibudidayakan oleh 

masyarakat. Anggrek Dendrobium berpotensi dijadikan sebagai tetua untuk 

menghasilkan berbagai anggrek Dendrobium hibrida baru.  

 

Salah satu upaya untuk melestarikan anggrek Dendrobium ini adalah dengan 

melakukan budidaya dan perbanyakan anggrek hibrida, sehingga minat 

masyarakat untuk mengambil anggrek alam dapat dikurangi. Perbanyakan 

anggrek melalui biji sulit dilakukan secara alami karena biji anggrek tidak 

memiliki endosperm (cadangan makanan). Biji anggrek dapat tumbuh di alam 

bebas apabila terdapat cendawan mikoriza yang menyuplai kebutuhan energi 

untuk perkecambahan biji anggrek. Pengecambahan biji secara in vitro atau sel 

asambiotik diharapkan menjadi solusi yang efektif dan efisien dalam 

meningkatkan keberhasilan pengecambahan dan perbanyakan anggrek 

Dendrobium hibrida (Pyati, 2022). 

 

Teknik in vitro memerlukan media tumbuh yang mengandung unsur hara lengkap 

dan energi serta bahan organik yang mendukung pertumbuhan tanaman. Media 

memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan dari pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan. Media yang biasa digunakan dalam perbanyakan tanaman 

dengan teknik kultur jaringan yakni MS (Murashige and Skoog, 1962). Namun 

formulasi media tersebut memerlukan biaya yang relatif tinggi sehingga hal ini 

menjadi kendala khususnya untuk tujuan komersial. Media alternatif yang dapat 

digunakan yaitu pupuk daun lengkap seperti Growmore NPK (32:10:10). 

 

Pupuk daun lengkap Growmore (32:10:10) mengandung tiga elemen dasar untuk 

pertumbuhan tanaman yakni nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Selain itu, 

Growmore  merupakan  pupuk majemuk yang mengandung komponen hara 

makro-mikro yang berada di dalam media MS. Hasil penelitian Nurbaiti (2016), 

penggunaan media dasar Growmore (32:10:10) tanpa penambahan arang aktif 

dapat menghasilkan pertumbuhan seedling Dendrobium yang lebih baik 

dibandingkan media dasar Knudson C dan ½ Ms. Selain itu, hasil penelitian 

Ansori (2021) menunjukkan bahwa penggunaan Growmore (32:10:10) sebanyak 
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2,5 g/l menunjukkan hasil yang lebih baik dengan tinggi seedling anggrek 

Dendrobium discolor `Merauke` mencapai 9,45 mm dibandingkan dengan media 

dasar MS yaitu hanya 8,3 mm. Dengan demikian penelitian ini akan 

membandingkan pertumbuhan anggrek pada media MS (Murashige and Skoog) 

dengan media dasar Growmore (32:10:10) sebagai media alternatif.  

 

Penambahan adenda organik bertujuan untuk meningkatkan kualitas planlet yang 

dihasilkan. Tripton merupakan bahan organik yang dihasilkan dari pencernaan 

pankreas hewan. Tripton mengandung komponen organik yang mengandung asam 

amino di dalam media kultur dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan seedling 

anggrek. Penelitian ini dilakukan penambahan bahan organik yakni tripton 

terhadap pertumbuhan kultur anggrek. Hasil penelitian Ansori (2021), 

penambahan tripton (0,5 g/l, 1g/l, 2g/l) dapat meningkatan pertumbuhan seedling 

yang ditunjukkan dalam persentase jumlah daun, tinggi seedling, panjang akar dan 

bobot segar dibandingkan pertumbuhan seedling pada media dasar tanpa 

penambahan tripton. Berdasarkan kandungan yang terdapat pada formulasi media 

dasar serta penambahan adenda organik media dasar Growmore (32:10:10) dan 

tripton pada media kultur diharapkan pertumbuhan seedling anggrek Dendrobium 

`Unila Campus Garden` semakin baik, dan jika pertumbuhan seedling dapat 

menyamai pertumbuhan di media ½ MS atau MS, maka penggunaan media 

Growmore dapat dijadikan sebagai media tumbuh untuk produksi bibit anggrek 

yang lebih murah. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, dapat diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Media dasar Growmore (32:10:10) menghasilkan pertumbuhan seedling 

Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ yang sama baiknya dengan 

media dasar MS dan ½ MS. 
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2. Penambahan Tripton pada media dasar menyebabkan adanya peningkatan 

pertumbuhan seedling hasil selfing Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus 

Garden’ secara in vitro. 

3. Media dasar dan konsentrasi tripton berinteraksi dalam mempengaruhi 

pertumbuhan seedling hasil selfing Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus 

Garden’ secara in vitro. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Anggrek Dendrobium  
 

 

Tanaman anggrek termasuk kelompok tanaman dari famili Orchidaceae yang 

memiliki sekitar 750 genus dengan jumlah spesies 25.000-30.0000 dan sebagai 

famili dengan anggota terbanyak dalam Kingdom Plantae. Kurang lebih 5.000 

jenis diantaranya tersebar luas di seluruh kepulauan Indonesia (Yusnita, 2010).  

Menurut Purwanto (2016), tanaman anggrek yang tersebar luas di kepulauan 

Indonesia mencapai 5.000 jenis terdapat 1.118 jenis di Pulau Sumatera, 731 jenis 

di Pulau Jawa, 817 jenis di Pulau Sulawesi dan Maluku, kurang lebih 2.500 jenis 

di Pulau Kalimantan dan lebih dari 3.000 jenis di Pulau Papua.  

 

Dendrobium sp. merupakan tanaman anggrek yang termasuk dalam famili 

Orchidaceae dengan jumlah spesies terbanyak mencapai 2.000 spesies 

(Widiastoety, 2010).  Dendrobium termasuk tanaman dengan sifat hidupnya 

tergolong sebagai anggrek epifit yang tidak hidup di tanah. Epifit adalah jenis 

tanaman yang hidup dengan cara menempel dengan tanaman lain yang berperan 

sebagai inang tanpa mengganggu pertumbuhannya, akarnya menempel dan 

memiliki akar udara yang digunakan untuk menghasilkan makanan (Andalasari, 

2014).  

 

Anggrek Dendrobium `Unila Campus Garden` merupakan salah satu anggrek 

hibrida yang sudah terdaftar di Royal Horticultural Society untuk tanaman hasil 

persilangan antara Dendrobium ‘Dyah Katarina’ dengan spesies Dendrobium 

violaceoflavens. Saat ini untuk mendapatkan kedua tanaman tetua tersebut yang 

keduanya berbunga bersamaan untuk disilang ulang sangat sulit karena harga 
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tanaman dewasa kedua jenis tetua tersebut sangat mahal dan sudah jarang tersedia 

di pasaran.  Oleh karena itu, untuk perbanyakan tanamannya, kami menggunakan 

polong buah berbiji yang merupakan hasil selfing Dendrobiun ‘Unila Campus 

Garden’, dengan harapan sebagian besar hasilnya tidak terlalu berbeda dengan 

karakter Dendrobium ‘Unila Campus Garden’.  Tujuan dari hibridisasi anggrek 

yakni untuk mempertahankan kelestarian anggrek di dunia, melalui hibridisasi 

tetua-tetua anggrek yang memiliki sifat unggul. Gambar 1 adalah penampilan 

bunga anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’. 

 

 

 
 

Gambar 1. Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’  

(Orchidroots, 2021) 

  

 

2.1.1 Syarat Tumbuh 
 

 

Anggrek Dendrobium tumbuh secara epifit yaitu menempel pada tanaman lain 

tetapi tidak merugikan tanaman tempat tumbuhnya. Tanaman anggrek 

Dendrobium memiliki daya adaptasi yang tinggi, sehingga mudah tumbuh dengan 

baik di daratan rendah maupun tinggi. Anggrek Dendrobium memerlukan 

intensitas cahaya yang relatif lebih tinggi yaiu berkisar 2.000-6.000 food clandle. 

Selain itu suhu optimal yang dibutuhkkan anggrek Dendrobium yakni antara 15-

30
o
C, suhu yang terlalu tinggi dapat berpengaruh terhadap laju transpirasi 
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tanaman. Tingkat kelembaban udara yang dibutuhkan anggrek Dendrobium  

tumbuh dengan baik berkisar antara 40-50% (Yusnita, 2010). 

 

 

2.1.2 Sistematika Anggarek Dendrobium  

 

 

Secara taksonomi, klasifikasi tanaman anggrek Dendrobium  menurut Yusnita 

(2010) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermathophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledonae 

Ordo : Orchidales 

Famili : Orchidaceae 

Subfamili : Epidendroideae 

Tribe : Epidendrae dendrobieae 

Genus : Dendrobium 

  

 

2.1.3 Pola Pertumbuhan 

 

 

Pola pertumbuhan tanaman anggrek dibedakan menjadi dua macam, yaitu tipe 

simpodial dan tipe monopodial. Anggrek tipe simpodial adalah anggrek yang 

memiliki ciri tumbuh merumpun yang terdiri dari sekumpulan batang semu 

(pseudobulb) dan bunga keluar dari ujung batang. Sedangkan, anggrek tipe 

monopodial adalah anggrek yang memiliki satu titik tumbuh lurus ke atas pada 

satu batang serta memiliki ciri bunga yang muncul di ketiak daun. Anggrek 

Dendrobium termasuk tanaman anggrek  memiliki pola pertumbuhan tipe 

simpodial (Yusnita, 2010). 
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2.1.4 Morfologi 

 

 

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki bentuk dan warna 

bunga yang beragam. Anggrek diidentifikasikan berdasarkan bentuk akar, batang, 

daun, bunga, dan buah. Penampilan bunga tanaman anggrek Dendrobium ‘Unila 

Campus Garden’ dapat dilihat seperti pada (Gambar 2).  

 
 

   
 

Gambar 2. Tanaman anggrek Dendrobium `Unila Campus Garden`: a) bunga,        

b) batang, dan c) daun. 

 

 

Anggrek Dendrobium termasuk tanaman dengan sifat hidupnya epifit, akar 

anggrek ini merupakan akar udara atau akar nafas yang menggantung bebas atau 

menempel pada tempat anggrek menempel. Akar udara pada anggrek epifit 

dicirikan dengan warna hijau atau hijau kemerahan pada ujungnya, sedangkan 

pada bagian selain pucuk berwarna putih hingga abu-abu karena tertutupi oleh 

velamen (Yusnita, 2010). Velamen ini berfungsi untuk melindungi akar dari 

kehilangan air selama proses transpirasi dan evaporasi, menyerap air, melindungi 

bagian dalam akar, serta membantu akar melekat pada benda yang digunakan 

sebagai tempat menempel atau ditumpanginya. Hara dan air yang langsung 

mengenai akar diserap oleh velamen dan ujung akar ( Darmono, 2008).  

 

a b c 



13 
 

Batang anggrek memiliki bentuk dan ukuran yang sangat beragam. Anggrek 

Dendrobium termasuk dalam tipe simpodial karena pertumbuhan ujung batang 

terbatas dan sebagian besar anggrek epifit memiliki batang berbentuk bulb, oleh 

karena itu batang anggrek Dendrobium disebut pseudobulb (batang semu). Batang 

semu anggrek Dendrobium memiliki banyak ruang yang disebut homoblastik 

(Yusnita, 2010). Batang dengan pola pertumbuhan simpodial dimana pertumbuhan 

ujung batang lurus ke atas dan terbatas. Pertumbuhan batang akan berhenti apabila 

mencapai ukuran maksimal dan akan dilanjutkan oleh tunas anakan yang tumbuh 

di sampingnya. Tunas anakan ini tumbuh dari rhizom yang menghubungkan antara 

anakan dengan tanaman induk (Andiani, 2016). 

 

Daun anggrek sangat beragam dari bentuk, ukuran dan ketebalannya. anggrek 

Dendrobium memiliki daun bertipe tebal dengan susunan daun berhadapan atau 

berselang-seling dalam satu ruas. Daun anggrek Dendrobium memiliki permukaan 

yang halus dan rata, kaku berdaging, dan tidak bertangkai, umumnya berwarna 

hijau muda hingga hijau tua (Yusnita, 2010). 

 

Bunga anggrek Dendrobium `Unila Campus Garden` tergolong bunga lengkap 

yakni bunga sempurna yang memiliki organ reproduksi jantan (androecium) dan 

organ reproduksi betina (gymnoecium) dalam satu kuntum bunga.   
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Gambar 3. Bunga Anggrek Dendrobium `Unila Campus Garden`  

(Orchidroots, 2021) 

 

 

Bunga anggrek tersusun dalam suatu malai (inflorensen) yang terdiri dari poros 

malai bunga dan kuntum bunga. Poros malai bunga terbagi menjadi dua yaitu 

tangkai bunga bagian bawah (penduncle) dan bagian axis tempat kuntum bunga 

berada (rachis), kuntum bunga yang paling tua pada bagian bawah dan semakin 

ujung bagian atas kuntum bunga makin muda. Bunga anggrek Dendrobium 

memiliki daun kelopak bunga yang disebut dengan sepal berjumlah tiga. Kelopak 

bunga bagian atas disebut sepal dorsal, sedangkan dua lainnya disebut sepal 

lateral. Mahkota bunga (petal) berjumlah tiga dengan letak yang saling berseling 

dengan sepal dan petal ke tiga terletak pada bagian bawah yang telah mengalami 

modifikasi menjadi labellum. Anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ 

termasuk anggrek spatulata yang memiliki ciri umum bunga bagian sepal keriting 

dan bentuk petal yang bertanduk (Yusnita, 2010). 

 

Petal 

Petal 

Labelum

Sepal Lateral Sepal Lateral 

Sepal dorsal 
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Buah anggrek sering disebut dengan polong yang terdiri tiga karpel. Apabila 

polong sudah masak akan pecah dan mengeluarkan biji dengan jumlah yang 

banyak. Buah anggrek Dendrobium sp. berwarna kuning bila telah masak, 

memiliki bentuk bulat. Biji-biji dalam polong terkumpul di tiga rusuk sejati yang 

berjumlah 1.300-4.000.000 biji dalam satu polong. Bentuk polong buah anggrek 

dan waktu yang diperlukan sejak pembuahan hingga buah masak bervariasi 

tergantung pada genus atau spesies. Buah Dendrobium memerlukan waktu 3,0-3,5 

bulan hingga masak. Biji anggrek tidak memiliki kotiledon dan endosperm 

(cadangan makanan) (Yusnita, 2010). 

 

 

2.1.5 Perbanyakan Tanaman Anggrek  

 

 

Perbanyakan tanaman anggrek pada umumnya dilakukan secara vegetatif dengan 

menanam bagian tubuh dari tanaman anggrek seperti akar, daun, batang, dan 

tangkai bunga. Namun perbanyakan secara vegetatif konvensional dianggap 

kurang efektif karena membutuhkan waktu yang cukup lama dan hasil bibit tidak 

dapat memproduksi dengan jumlah yang banyak (Yusnita et al., 2007). 

Perbanyakan anggrek secara generatif dapat dilakukan melalui biji dari hasil 

proses penyerbukan bunga. Biji anggrek di dalam polong buah memiliki jumlah 

yang sangat banyak, namun ukurannya sangat kecil. Biji-biji anggrek tersebut 

tidak memiliki endosperma sebagai cadangan makanan, sehingga biji anggrek 

sangat sulit berkecambah di alam kemungkinan biji berhasil tumbuh sangat 

rendah dengan memanfaatkan cendawa mikoriza sebagai sumber makanan (Pyati, 

2022 ).  

 

Pengecambahan biji juga dapat dilakukan secara asimbiotik atau tidak melalui 

simbiosis dengan cendawan mikoriza, melainkan pengecambahan biji yang 

dilakukan dengan cara biji disemaikan dalam kultur in vitro dengan media tanam 

yang kaya nutrisi untuk berkecambah (Yusnita, 2010). Kultur in vitro merupakan 

metode yang efektif dalam perbanyakan anggrek. Hasil perkecambahan biji            

in vitro anggrek berupa protokorm yang semakin lama tumbuh menjadi seedling, 

jumlah protokrom mencapai ratusan hingga ribuan per botol. Seedling yang 
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tumbuh semakin lama akan semakin besar dan padat, sehingga perlu dijarangkan 

dengan cara subkultur ke media baru. Hal ini untuk menghindari terjadinya 

kekurangan hara dan energi untuk pertumbuhan masing-masing individu seedling. 

Penjarangan dengan cara subkultur dilakukan hingga seedling berukuran cukup 

besar untuk dilakukan aklimatisasi, di dalam satu botol cukup berisi 20 – 40 

seedling. Seedling yang sudah cukup besar adalah yang sudah mempunyai 3 – 5 

daun membuka sempurna untuk bisa diaklimatisasi ke lingkungan luar      

(Yusnita, 2010). 

 

Tahap pertumbuhan seedling anggrek melalui kultur in vitro dimulai dari 

pengecambahan biji anggrek di media kultur. Biji yang telah masak disemai di 

media kultur in vitro hingga tumbuh menjadi protocorm dan berkembang menjadi 

planlet kecil yang telah terbentuk daun dan akarnya berkisar 1-2 mm, fase ini 

berlangsung sekitar 2-3 bulan. Planlet yang belum membentuk daun dan akar 

sempurna dilakukan subkultur ke media baru untuk memberikan ruang tumbuh 

yang lebih luas, fase ini berlangsung 3-4 bulan. Planlet harus disubkultur kembali 

untuk tumbuh berkembang menjadi seedling dengan jumlah daun  2 pasang daun 

membutukan waktu berkisar 3-4 bulan. Planlet akan ditumbuhan di media kultur 

hingga memiliki 2-3 pasang daun yang membuka sempurna dan akar yang kuat 

fase ini berlangsung selama 3-4 bulan sebelum planlet diaklimatisasi (Yasmin, 

2018). 

 

 

2.2 Media Kultur Anggrek  

 

 

Media kultur merupakan faktor utama dalam penentu keberhasilan perbanyakan 

dan perkembangbiakan tanaman. Media kultur sangat besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan eksplan serta bibit yang dihasilkan (Tuhuteru et 

al., 2012). Beberapa jenis media kultur yang biasa digunakan diantaranya adalah 

Knudson C, Vacin and Went (VW), dan Murashige and Skoog (MS) dengan 

ukuran ½ MS atau penuh (full strength- MS makronutrients) (Yusnita, 2012). 
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2.2.1 Media Dasar MS  

 

 

Media yang sering digunakan untuk pegecambahan biji dan pembesaran seedling 

anggrek, yaitu formulasi media Knudson C dan formulasi Vacin dan Went. Media 

formulasi tersebut mengandung senyawa unsur hara makro dan mikro. Formulasi 

media yang memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro lengkap adalah 

media MS (Murashige and Skoog, 1962), sehingga media ini sering digunakan 

sebagai media mengecambahkan biji dan pembesaran seedling anggrek dengan 

hasil yang lebih baik (Yusnita, 2010). Media MS merupakan media yang sangat 

luas pemakaiannya karena kelebihan dari medium MS ini memiliki kandungan 

nitrat, kalium, dan amonium yang tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman. Kandungan nitrogen  di dalam media Murashige and Skoog berbentuk 

amonium nitrat (NH4NO3) sebanyak 1.650 mg/l dan mengandung fosfor dalam 

bentuk kalium dihidrogen fosfat (KH2PO4).  

 

 

2.2.2 Pupuk Daun (Growmore) 

 

 

Pupuk Growmore adalah pupuk daun lengkap dalam bentuk kristal berwarna biru 

dan sangat mudah larut dalam air. Pupuk daun Growmore merupakan jenis pupuk 

daun anorganik yang mengandung unsur hara esensial seperti unsur hara makro 

(N, P, K, Ca, S, dan Mg) yang  juga dilengkapi dengan unsur hara mikro, seperti 

Mn, Mo, Fe, B, Cu, dan Zn. Kandungan nitrogen tinggi mencapai 32% dalam 

bentuk NO3
- 
(nitrat),  NH4

+
 (amonium), dan CO(NH2)2  (urea) yang siap diserap 

oleh tanaman. Presentase hara yang terkandung dalam pupuk Growmore 

(32:10:10) dapat dilihat pada (Tabel 1). Pupuk ini berfungsi untuk memacu 

pertumbuhan vegetatif pada tanaman (Shintiavira et al., 2012).  
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Tabel 1. Kandungan senyawa pada pupuk daun Growmore (32:10:10) 

 

Kandungan Senyawa Persentase (%) Total 

Nitrogen (N) 32 

Fosfat (P2O5) 10 

Kalium (K2O) 10 

Kalsium (Ca) 0,05 

Magnesium (Mg) 0,10 

Sulfur (S) 0,20 

Boron (B) 0,02 

Tembaga (Cu) 0,05 

Besi (Fe) 0,10 

Mangan (Mn) 0,05 

Molibdenum (Mo) 0,0005 

Zink (Zn) 0,05 

Sumber: Shintiavira dkk. (2012).  

 

 

2.2.3 Adenda Organik  

 

 

Adenda organik merupakan sumber energi, kaya vitamin, dan mengandung zat 

pengatur tumbuh alami yang terkandung dalam adenda organik tersebut serta 

asam amino yang bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan protocorm secara 

nyata. Sumber bahan organik yang dapat ditambahkan dalam media kultur in vitro 

yakni kentang, tomat, air kelapa, pisang dan pepaya (Ambarwati et al., 2021).  

 

Ekstrak tomat merupakan bahan alami yang mengandung berbagai mineral, 

vitamin dan hormon yang dapat digunakan oleh tanaman pada medium kultur 

jaringan. Kandungan zat pengatur tumbuh pada ekstrak tomat berperan dalam 

pembentukan klorofil pada tanaman. Kadar sitokinin yang berasal dari kombinasi 

tersebut dapat memicu pembelahan sel pada jaringan meristem. Selain kandungan 

sitokinin, buah tomat matang juga mengandung hormon auksin yang dapat 

menstimulus organogenesis, embriogenesis dan pertumbuhan tunas (Heriansyah 

dan Elfi, 2020). 

 

Buah tomat mengandung sejumlah senyawa bioaktif seperti vitamin A,C, B1 B2, 

B3, B6, E, K, biotin, choline, asam folat, dan asam pantotenat. Vitamin C mampu 

menstimulasi organogenesis embriogenesis somatik dan pertumbuhan tunas dalam 
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mikropropagasi berbagai spesies tanaman (Wulansari, 2018). Kandungan zat gizi 

dalam tomat per 100 gram daging buah disajikan pada (Tabel 2).  

 

Tabel 2. Kandungan zat gizi dalam tomat per 100 gram. 

 

No Kandungan  Jumlah per 100 g tomat 

1 Protein 0,85 g 

2 Karbohidrat 4,64 g 

3 Lemak 0,33 g 

4 Kalsium 5 mg 

5 Fosfor  24 mg 

6 Besi  0,45 g 

7 Kalium  222 mg 

8 Magnesium 11 mg 

9 Natrium  9 mg 

10 Seng  0,09 mg  

11 Tembaga 0,074 mg  

12 Mangan  0,105 mg 

13 Vitamin A 628 mg 

14 Vitamin B1 0,059 mg  

15 Vitamin B2 0,048 mg 

16 Vitamin B3 0,628 mg 

17 Vitamin B5 0,247 mg 

18 Vitamin B6  0,080 mg 

19 Vitamin C 19,1 mg 

Sumber: Kailaku dkk. (2007) dalam Wulansari (2018). 

 

 

2.2.4 Tripton 

 

 

Tripton merupakan bahan organik sebagai sumber nitrogen (N) yang dihasilkan 

dari penguraian protein oleh enzim pankreas hewan (pancreatic digest amino 

acid) dengan kandungan berbagai asam amino dan vitamin. Nitrogen yang 

terkandung dalam tripton mencapai 13-14%. Berbagai kandungan asam amino 

dalam tripton diantaranya arginin, asam aspartat, sistein, asam glutamat, glisin, 

histidin, isoleusin, lisin, metionin, fenilalanin, threonin, triptofan, tirosin, dan 

valin. Vitamin yang terkandung dalam tripton adalah piridoksin, biotin, tiamin, 

asam nikotinat dan riboflavin (Arditti dan Ernst, 1992). Penambahan tripton 

dalam media kultur in vitro meningkatkan pertumbuhan protocrom anggrek 

Dendrobium (Indrawati, 2008). Tripton menyediakan sumber nitrogen yang 
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tersedia bagi sel tanaman, sebagai nutrisi penting untuk pembelahan sel dan 

produksi kloroplas pada tanaman. Kandungan unsur nitrogen dalam tripton dapat 

mendorong pertumbuhan vegetatif pada anggrek (Maulida et al., 2023). Ansori 

(2021), penambahan tripton pada media dasar (MS dan ½ MS) menghasilkan 

peningkatan yang signifikan terhadap jumlah daun, pertumbuhan tinggi, jumlah 

akar dan panjang akar seedling anggrek Dendrobium. Penambahan tripton ke 

dalam media pembesaran dapat meningkatkan kualitas protocorm dan seedling 

anggrek Dendrobium discolor `Merauke`. Indrawati (2008), melaporkan bahwa 

penambahan tripton 2 g/l tripton ke media dasar ½ MS dan Hyponex 

menghasilkan pertumbuhan protokrom dan seedling Dedrobium hibrida yang 

lebih baik dari pada di media tanpa tripton. 
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung dimulai sejak bulan Desember 2023 sampai dengan Maret 

2024. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

 

3.2.1 Alat  

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol kultur, refraktometer, gelas 

ukur, pipet tetes, gelas beaker, timbangan analitik, pH meter, magnetic stirer, 

panci, kompor, ubin atau keramik, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), serta alat 

diseksi yang meliputi : pinset, blade, scalpel, bunsen dan kapas steril.  

 

 

3.2.2 Bahan  

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan tanam dan bahan 

media kultur in vitro. 

A. Bahan Tanaman 

 

Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah seedling anggrek hasil 

selfing Dendrobium `Unila Campus Garden` yang berukuran  ±1 cm dengan 2 

pasang daun (4 daun membuka sempurna) (Gambar 4).
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Gambar 4. Seedling anggrek Dendrobium ‘Unila Campus Garden’ 

 

 

B. Bahan Media Kultur 

 

Media kultur yang digunakan untuk pembesaran seedling adalah media dasar MS 

(Murashige and Skoog) , ½ MS (Murashige and Skoog), atau Growmore 

(32:10:10) 2 g/l  dengan atau tanpa penambahan tripton 2 g/l. Semua media dasar 

diberi penambahan 20 g/l sukrosa, ekstrak tomat 200 g/l, air kelapa 100 ml/l, dan 

dipadatkan dengan 7 g/l agar-agar. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 ulangan. Perlakuan disusun secara faktorial 3 x 2. Faktor pertama adalah 

tiga jenis media dasar yaitu media MS, ½ MS, dan Growmore (32:10:10)  2 g/l. 

Faktor kedua adalah konsentrasi tripton (0 g/l dan 2 g/l). Setiap unit percobaan 

terdiri dari 3 botol yang di setiap botol terdapat 5 eksplan seedling anggrek. Tabel 

3 adalah kombinasi perlakuan yang dicobakan ke penelitian ini. 

 

Keseragaman dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji Tukey, 

kemudian keseragaman data diuji dengan uji Bartlett. Apabila asumsi terpenuhi, 

selanjutnya dilakukan analisis ragam. Adapun pengujian lebih lanjut dilakukan 

menggunakan Uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 𝛼� 5%. 
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Tabel 3 . Kombinasi perlakuan pembesaran seedling  

 

No. Kombinasi Perlakuan  

1. MS + Tripton 0 g/l 

2. MS + Tripton 2 g/l 

3. ½ MS + Tripton 0 g/l 

4.  ½ MS + Tripton 2 g/l 

5. Growmore (32:10:10) 2 g/l + Tripton 0 g/l 

6.  Growmore (32:10:10) 2 g/l + Tripton 2 g/l 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

 

 

3.4.1 Sterilisasi Alat 

 

 

Sterilisasi alat adalah tahap utama yang harus dilakukan karena semua alat yang 

digunakan alam penelitian ini harus aseptik. Botol kultur disterilisasi dua kali, 

tahap sterilisasi pertama menggunakan autoklaf yang bertekanan 1,2 kg/cm
2
 pada 

suhu 121°C selama 30 menit. Setelah di autoklaf, botol dicuci untuk 

menghilangkan agar-agar yang menempel kemudian botol direndam dalam air 

yang diberi natrium hipoklorit  (0,025%) dan deterjen selama 24 jam. Botol 

kemudian dicuci kembali dan dibilas di bawah air yang mengalir dan direndam 

dengan air panas selama 15 menit. Setelah itu botol ditiriskan, ditutup dengan 

plastik dan diikat dengan karet. Botol kultur yang telah bersih dan ditutup dengan 

plastik kemudian disterilisasi kembali menggunakan autoklaf yang bertekanan 1,2 

kg/cm
2
 dengan suhu 121°C selama 30 menit. 

 

 

3.4.2 Pembuatan Media Kultur 

 

 

A. Pembuatan Media Dasar 

 

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media dasar MS (Murashige 

and Skoog) , ½ MS (artinya konsentrasi hara makro dan mikro setengah dari yang 

yang terdapat pada media MS), dan Growmore (32:10:10). Media pertama adalah 

media prekondisi yang berisi Growmore (32:10:10), vitamin MS, sukrosa, air 
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kelapa dan ekstrak tomat. Media kedua yaitu media perlakuan yang berisi garam-

garam MS, sukrosa, vitamin MS, air kelapa, dan ekstrak tomat. Formulasi masing-

masing media dapat dilihat pada Tabel 4, 5 dan 6. 

 

Murashige dan Skoog (MS) merupakan media yang sangat luas pemakaiannya 

karena  kelebihan dari medium MS ini memiliki kandungan nitrat, kalium, dan 

amonium tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Media ½ MS 

merupakan media yang dimodifikasi dari konsentrasi dari media Murashige dan 

Skoog (MS).  

 

Tabel 4. Formulasi media prekondisi 

 

No Komponen Media Konsentrasi 

1 Growmore (32:10:10)     2 g/l 

2 Vitamin MS (100x) 

Tiamin-HCl 

Piridixin-HCl 

Asam Nikotinat 

Glisin 

    10 ml/l 

    0,1 mg/l 

    0,5 mg/l 

    0,5 mg/l 

    2 mg/l 

3 Air Kelapa      150 ml/l 

4 Esktrak Tomat     200 g/l 

5 Sukrosa     20 g/l 

6 Agar-Agar     7 g/l 

 

 

Tabel 5. Formulasi media Growmore (32:10:10)  

 

No Komponen Media Konsentrasi 

1 Growmore (32:10:10)     2 g/l 

2 Vitamin MS (100x) 

Tiamin-HCl 

Piridixin-HCl 

Asam Nikotinat 

Glisin 

   10 ml/l 

   0,1 mg/l 

   0,5 mg/l 

   0,5 mg/l 

   2 mg/l 

3 Air Kelapa    100 ml/l 

4 Esktrak Tomat   200 g/l 

5 Sukrosa   20 g/l 

6 Agar-Agar   7 g/l 

7 Tripton   0 g/l atau 1 g/l 

Sumber : Yusnita (2010) 
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Tabel 6. Formulasi media MS (Murashige dan Skoog, 1962) 

 

No Komponen Media Konsentrasi  

1 

 
Stok Makro  

NH4NO3 

KNO3 

KH2PO4 

MgSO4.7H2O 

     

1.650 mg/l 

1.900 mg/l 

170  mg/l 

370 mg/l 

2 Stok CaCl2  

CaCl2.4H2O 

 

440 mg/l 

3 

 

 

Stok Mikro A  

MnSO4.H2O 

ZnSO4.7H2O 

H3BO3 

 

16,9 mg/l 

8,6 mg/l 

6,2 mg/l 

4 

 

 

 

Stok Mikro B  

Kl 

CuSO4.5H2O 

CoCl2.H2O 

Na2MoO4.7H2O 

 

0,83 mg/l 

0,0025 mg/l 

0,0025 mg/l 

0,25 mg/l 

5 

 
Stok Fe  

FeSO4.7H2O 

Na2EDTA 

 

27,8 mg/l 

37,3 mg/l 

6 

 

 

 

Stok Viamin  

Thiamin-HCl  

Piridoksin-HCl 

Asam nikotinat 

Glisin 

 

0,1 mg/l 

0,5 mg/l 

0,5 mg/l 

2,0 mg/l 

7 Stok Mio-inositol  

Mio- inositol 

 

100 ml/l 

8 Sukrosa (gula pasir) 20 g/l 

9 Air kelapa 100 ml/l 

10 Agar-agar  7 g/l 

11 Ekstrak tomat  200 g/l 

12 Tripton  0 g/l atau 1 g/l 

Sumber : Murashige dan Skoog (1962) dalam Yusnita (2010). 

 

 

B. Pembuatan Ekstrak Tomat 

 

Tomat yang digunakan adalah tomat yang berwarna merah sehat yang tidak 

terdapat bercak hitam dan berlubang. Tomat dicuci menggunakan sabun cuci di 

bawah air mengalir. Langkah selanjutnya tomat direndam menggunakan larutan 

natrium hipoklorit (0,025%) sebanyak 15 % selama 10 menit untuk meminimalisir 

adanya mikroorganisme pada buah tomat. Tomat ditimbang  200 g untuk 1 liter 

media perlakuan. Tomat diukur kadar gulanya menggunakan alat refaktometer 



26 
 

pada bagian pangkal, tengah dan ujung buah dan didapatkan nilai 4-5
0
 brix. 

Setelah ditimbang ditambahkan aquades sebanyak 100 ml, lalu tomat diblender 

sampai halus, kemudian disaring menggunakan saringan teh dan dilapisi kapas 

sebanyak 3 kali ulangan.  

 

 

3.4.3 Penanaman Eksplan dan Subkultur  

 

 

Eksplan yang digunakan adalah seedling berukuran  ±1 cm dengan 2 pasang daun. 

Kegiatan subkultur adalah kegiatan pemindahan kultur dari media perlakuan yang 

lama ke media baru dengan perlakuan yang sama. Subkultur dilakukan sebanyak 3 

kali dengan interval 1 bulan. Pada subkultur ketiga dilakukan pemindahan kultur 

dari media lama ke media perlakuan baru yang sama tetapi ditambahkan arang 

aktif. Pada minggu ke empat setelah subkultur planlet sudah siap untuk 

diaklimatisasi. Setiap media perlakuan ditanami 5 seedling anggrek. Kegiatan 

subkultur ini dilakukan di ruang transfer secara aseptik dalam laminar air flow 

cabinet (LAFC).  

 

 

3.4.4 Pemeliharaan Kultur  

 

 

Kultur anggrek dipelihara dalam ruang kultur dengan suhu 26 ± 2
0
C dan intensitas 

cahaya penerangan lampu fluoresens dengan intensitas ± 2000 lux secara terus 

menerus setiap hari. 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 
 

 

Variabel pengamatan untuk pertumbuhan seedling dilakukan dengan mengukur 

jumlah daun, tinggi seedling, jumlah akar, panjang akar, dan bobot segar pada 

16 MST . Variabel yang diamati meliputi : 
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1. Tinggi seedling 

Tinggi seedling diukur menggunakan milimeter block dengan satuan 

sentimeter (cm) dari pangkal sampai ujung daun tertinggi seedling pada kondisi 

steril di LAFC. 

2. Jumlah daun seedling 

Jumlah daun seedling diamati dengan menghitung seluruh daun yang telah 

membuka sempurna pada seedling. 

3. Jumlah tunas seedling 

Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah tunas yang muncul  per 

seedling. 

4. Jumlah akar seedling 

Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah akar per seedling  

5. Panjang akar seedling. 

Pengamatan ini dilakukan dengan mengukur panjang akar dari tiga akar 

terpanjang dari tiap seedling dengan satuan sentimeter (cm).  

6. Bobot segar seedling 

Bobot segar seedling ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

satuan gram (g) dengan menimbang masing-masing seedling (4 seedling untuk 

setiap perlakuan) kemudian dirata-rata. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Media dasar Growmore (32:10:10) 2 g/l dan ½ MS menghasilkan pertumbuhan 

seedling yang lebih baik dari pada media MS yang ditunjukkan oleh tinggi 

seedling, panjang akar dan bobot segar seedling. Media Growmore (32:10:10) 

2 g/l menghasilkan jumlah akar seedling terbanyak dibandingkan dengan 

media MS dan ½ MS. 

2. Penambahan tripton 2 g/l pada media dapat meningkatkan tinggi seedling dan 

bobot segar seedling tetapi tidak berpengaruh terhadap jumlah daun, jumlah 

tunas, jumlah akar, dan panjang akar secara in vitro.  

3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan media dasar dan penambahan 

tripton pada pengaruh pertumbuhan seedling hasil selfing anggrek Dendrobium 

‘Unila Campus Garden’. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran penulis yaitu perlu 

dilakukan penelitian lanjutan terkait penambahan tripton pada konsentrasi berbeda 

dan pupuk majemuk jenis yang lain sehingga mendapatkan media alternatif yang 

murah.
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